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RINGKASAN 

NOVRI EKA NUR HASANAH. Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

Lahan Kering di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. Dibimbing oleh 

HARIANTO dan ACHMAD SURYANA. 

 

Pertambahan jumlah penduduk menyebabkan permintaan pangan semakin 

meningkat. Pemenuhan konsumsi masyarakat Indonesia merupakan tantangan yang 

cukup besar, yang harus diimbangi dengan peningkatan ketersediaan produksi 

pangan yang cukup. Kondisi alam dan potensi yang dimiliki wilayah pedesaan 

identik dengan pertaniannya sehingga menjadi peluang dalam pengembangan 

pertanian. Sebagai alternatif dalam jangka panjang dari berkurangnya lahan sawah 

dimanfaatkannya lahan kering. Lahan kering berpotensi dan berperan besar dalam 

mendukung ketersediaan pangan nasional. Kabupaten Boyolali merupakan daerah 

yang sebagian besar merupakan lahan kering dengan Indeks Ketahanan Pangan 

(IKP) tahun 2021 menduduki peringkat ke-35 dari 514 kabupaten di Indonesia. 

Ketahanan pangan di tingkat kabupaten, belum tentu mengindikasikan tahan 

pangan di tingkat rumah tangga.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah 1) mengkaji tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga petani lahan kering yang terdapat di Kecamatan 

Selo Kabupaten Boyolali dan 2) menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

ketahanan pangan rumah tangga petani lahan kering di Kecamatan Selo Kabupaten 

Boyolali. Penelitian ini menggunakan data primer di Kecamatan Selo yang diambil 

secara purposive (sengaja). Penentuan sampel dilakukan secara simple random 

sampling dari sampling frame kelompok tani lahan kering sebanyak 100 responden. 

Analisis ketahanan pangan rumah tangga menggunakan Indikator Skala 

Pengalaman Kerawanan Pangan (FIES). Analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

ketahanan pangan rumah tangga menggunakan regresi logistik biner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ketahanan pangan rumah 

tangga petani lahan kering di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali termasuk 

kategori tahan pangan. Nilai prevalensi kategori tahan pangan sebesar 89,26%. 

Nilai tersebut setara dengan 8.980 rumah tangga dari total rumah tangga di 

Kecamatan Selo sebanyak 10.061 yang termasuk tahan pangan. Tahan pangan 

terbentuk karena kebiasaan makan rumah tangga yang sederhana dengan 

memanfaatkan hasil lahan pertanian. Kategori rawan pangan sedang sebesar 

10,74%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa setiap 100 rumah tangga terdapat 11 

rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan sedang.  Nilai tersebut setara 

dengan 1.081 rumah tangga dari total rumah tangga di Kecamatan Selo sebanyak 

10.061 yang mengalami kerawanan pangan sedang. Faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap status ketahanan pangan rumah tangga petani 

lahan kering di Kecamatan Selo yaitu lama pendidikan kepala rumah tangga, 

jumlah anggota rumah tangga, rasio pengeluaran beras, dan total pendapatan rumah 

tangga. 

Kata kunci: Food Insecurity Experience Scale (FIES), ketahanan pangan, lahan 

  kering, regresi logistik biner, rumah tangga 

 

 



 

 

SUMMARY 

NOVRI EKA NUR HASANAH. Analysis of Food Security in Dryland Farm 

Households at Selo Sub-District, Boyolali District. Supervised by HARIANTO and 

ACHMAD SURYANA. 
 

Population growth has led to an increasing demand for food. Fulfilling the 

consumption of the Indonesian people is a considerable challenge, which must be 

balanced with an increase in the availability of sufficient food production. The natural 

conditions and potential of rural areas are identical to their agriculture so it becomes an 

opportunity for agricultural development. As a long-term alternative to the reduction 

of wetland areas, it can be utilized as a dryland area. Dryland has the potential and 

contribute greatly to supporting national food availability. Boyolali Regency is an area 

that is mostly dry land with the Food Security Index (IKP) in 2021 ranked 35th out of 

514 districts in Indonesia. Food security at the district level does not necessarily 

indicate food security at the household level. 

Based on the description above, the purpose of this study are 1) to assess the 

level of food security of dryland farmer households in Selo Sub-district, Boyolali 

Regency, and 2) to analyze the factors that influence the food security of dryland farmer 

households in Selo Sub-district, Boyolali Regency. This study used primary data in 

Selo Sub-district which was purposively used. The research sampling was using simple 

random sampling from the sampling frame of dryland farmer groups of 100 

respondents. Analysis of household food security using the Food Insecurity Experience 

Scale (FIES) indicator. Analysis of factors affecting household food security using 

binary logistic regression. 

The results showed that the food security condition of dryland farmer 

households in Selo Subdistrict, Boyolali Regency, was in the food security category. 

The prevalence value of food security category is 89.26%. This value is equivalent to 

8,980 households out of a total of 10,061 households in Selo Sub-district that are food 

secure. Food security is because of the simple household eating habits by utilizing 

agricultural products. The moderate food insecurity category amounted to 10.74%. This 

value means that for every 100 households, 11 households are experiencing moderate 

food insecurity.  This value is equivalent to 1,081 households out of a total of 10,061 

households in Selo Sub-district experiencing moderate food insecurity. Factors that 

significantly influence the food security status of dryland farming households in Selo 

Sub-district are: years of education of the household head, number of household 

members, rice expenditure ratio, and total household income 

Keywords: binary logistic regression, dryland, food security, Food Insecurity 

Experience Scale (FIES), households 
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